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Abstrak 
Guru saat ini diharapkan mempunyai keterampilan pedagogis dalam merancang instrumen 

penilaian, khususnya soal-soal yang mampu menstimulus siswa untuk berpikir secara mendalam dan 
aplikatif. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pedagogis guru dalam merancang 
instrumen evaluasi pembelajaran yang kontekstual dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Metode pelaksanaan pelatihan menggunakan pendekatan partisipatif yang terdiri dari 3 kegiatan yaitu 
penyampaian materi asesmen autentik, pelatihan penyusunan soal HOTS yang kontekstual, serta refleksi 
dan evaluasi. Sasaran kegiatan ini adalah 50 guru SMPN 1 Ngawi. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan signifikan pada tiga aspek pemahaman guru terhadap asesmen autentik, yaitu konseptual (86% 
sangat paham), prosedural (90% sangat paham), dan aplikatif (88% sangat paham). Sementara itu, 
pemahaman terhadap penyusunan soal HOTS kontekstual juga meningkat dengan hasil aspek konseptual 
(88% sangat paham), prosedural (84% sangat paham), dan aplikatif (84% sangat paham). Evaluasi kepuasan 
peserta mencapai 92%, menunjukkan bahwa pelatihan dinilai sangat efektif, relevan, dan aplikatif terhadap 
kebutuhan guru di lapangan. Melalui kegiatan ini, guru memperoleh pengalaman langsung dalam 
mengembangkan soal yang mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa serta 
mengintegrasikan konteks lokal dalam asesmen. Kesimpulan dari pelatihan ini adalah adanya peningkatan 
pemahaman dan keterampilan pedagogis guru SMPN 1 Ngawi dalam merancang soal kontekstual berbasis 
HOTS. 
Kata Kunci:  Higher Order Thinking Skills (HOTS), Kontekstual, Soal, Pedagogis 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan pedagogis merupakan salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh seorang 

guru profesional. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, kompetensi 
pedagogis adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman 
terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan 
potensi siswa. Kemampuan pedagogis tidak hanya berkaitan dengan proses penyampaian materi, tetapi 
juga mencakup keterampilan dalam merancang, mengembangkan, dan menggunakan asesmen yang 
efektif untuk mengukur capaian pembelajaran (Gembong et al., 2024). 

Asesmen atau penilaian pembelajaran memiliki fungsi strategis dalam menentukan sejauh mana 
tujuan pembelajaran tercapai (Istiyono et al., 2021; Sriwinarti et al., 2022). Asesmen bukan sekadar 
kegiatan mengukur hasil belajar, melainkan proses integral yang memberikan umpan balik bagi guru 
dan siswa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam 
membuat asesmen yang baik mencerminkan kualitas pedagogisnya (Destiniar et al., 2020). Guru yang 
memiliki keterampilan pedagogis tinggi mampu menyusun instrumen asesmen yang valid, reliabel, adil, 
dan sesuai dengan karakteristik siswa. 

Pendidikan abad ke-21, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 
fasilitator yang mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan analitis pada siswa. 
Harapan ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya pengembangan 
kompetensi berpikir tingkat tinggi melalui pembelajaran dan asesmen yang bermakna (Ariska et al., 
2024; Ashari et al., 2024). Oleh karena itu, guru dituntut memiliki keterampilan pedagogis yang 
mumpuni dalam merancang instrumen penilaian, khususnya soal-soal yang mampu menstimulus siswa 
untuk berpikir secara mendalam dan aplikatif. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Hasil observasi di SMPN 1 Ngawi, sebanyak 65 % guru belum mengembangkan soal mandiri 
yang dikaitkan dengan potensi lokal dan kehidupan siswa sehari-hari. Hal ini terjadi bukan karena 
kurangnya pemahaman, tetapi karena kurangnya brainstorming di komunitas belajar. Selain itu, 
keterbatasan waktu, kurangnya referensi, dan minimnya pendampingan profesional turut menjadi faktor 
lemahnya asesmen berbasis HOTS. Kondisi ini juga terjaddi di berbagai daerah (Murni et al., 2022). 
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan kebijakan pendidikan nasional dan 
kemampuan riil guru di lapangan dalam mengimplementasikannya.  

Soal kontekstual merupakan bentuk asesmen yang dikembangkan berdasarkan prinsip 
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL), yaitu pendekatan yang mengaitkan 
materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata siswa. Pembelajaran kontekstual membantu siswa 
memahami makna materi yang dipelajari dengan menghubungkannya pada pengalaman keseharian 
(Usman et al., 2025). Dalam konteks asesmen, soal kontekstual berfungsi menilai kemampuan siswa 
menerapkan konsep dan prinsip ilmiah dalam menghadapi permasalahan nyata. Soal jenis ini tidak 
hanya menuntut siswa mengingat atau mengenali informasi, tetapi juga mendorong mereka untuk 
menganalisis situasi, mengidentifikasi masalah, serta mencari solusi yang relevan dengan konteks 
tersebut (Hanafi et al., 2024; Indana et al., 2022). 

Penyusunan soal kontekstual memerlukan pemahaman mendalam tentang karakteristik siswa, 
lingkungan sosial, dan konteks lokal. Guru perlu memastikan bahwa konteks yang digunakan bersifat 
autentik, dekat dengan kehidupan siswa, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Marlena et al., 2022). 
Prinsip utama dalam menyusun soal kontekstual meliputi kejelasan situasi, keterkaitan dengan 
kompetensi dasar, dan kebermaknaan bagi siswa. Keberhasilan penyusunan soal kontekstual tidak hanya 
ditentukan oleh struktur pertanyaan, tetapi juga sejauh mana konteks tersebut mampu menstimulasi daya 
pikir dan pemahaman siswa. 

HOTS atau kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan konsep yang berasal dari Taksonomi 
Bloom yang direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2001), yang meliputi tiga level kognitif tertinggi: 
analyzing (C4), evaluating (C5), dan creating (C6). HOTS mencerminkan kemampuan individu untuk 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan secara kompleks dalam menyelesaikan masalah, membuat 
keputusan, dan menghasilkan ide-ide baru (Saputri et al., 2019; Thahir et al., 2021). Pengembangan 
HOTS menjadi bagian penting karena menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta logis 
pada siswa (Yuhanna et al., 2020). Soal berbasis HOTS digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 
memahami hubungan antar konsep, menilai argumentasi, serta menciptakan solusi terhadap situasi 
tertentu (Ruslan et al., 2023). Soal jenis ini menuntut siswa untuk tidak sekadar menjawab dengan 
mengingat fakta, melainkan mengorganisasikan dan mentransfer pengetahuan ke dalam konteks baru. 
Penerapan asesmen berbasis HOTS menjadi indikator kualitas pembelajaran abad ke-21 karena melatih 
siswa berpikir reflektif dan adaptif terhadap perubahan (Wulandari et al., 2020). 

Adanya berbagai temuan di atas, maka dibutuhkan intervensi yang sistematis dan berkelanjutan 
sebagai solusi strategis. Adanya pelatihan menjadi wadah strategis bagi guru untuk memperdalam 
pemahaman tentang konsep HOTS, mengembangkan kemampuan merancang soal kontekstual, serta 
memperoleh pengalaman praktik langsung melalui bimbingan dan umpan balik. Adanya pelatihan yang 
terstruktur dan berbasis kebutuhan nyata guru, diharapkan terjadi peningkatan signifikan dalam 
keterampilan pedagogis, terutama dalam aspek perencanaan dan evaluasi pembelajaran (Gembong et 
al., 2024). Pelatihan juga menjadi sarana membangun komunitas belajar di antara guru, yang dapat 
saling berbagi pengalaman dan refleksi untuk meningkatkan mutu pembelajaran secara kolektif. Tujuan 
dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pedagogis guru SMPN 1 Ngawi 
dalam menyusun soal konstekstual dan HOTS. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelatihan yang digunakan dalam penelitian ini dirancang dengan pendekatan partisipatif  
(Gembong et al., 2024) dan berbasis kebutuhan (needs-based training) agar relevan dengan kondisi dan 
kemampuan guru di SMPN 1 Ngawi. Pelatihan difokuskan pada peningkatan keterampilan pedagogis 
guru dalam menyusun soal kontekstual berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), dengan 
menekankan keseimbangan antara teori, praktik, refleksi, dan umpan balik.  

Pelatihan ini dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2025. Tempat pelaksanaan di SMPN 1 Ngawi. 
Sasaran pelatihan ini adalah guru sebanyak 50 orang. Narasumber kegiatan ini adalah tim yang terdiri 
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dari 3 orang dosen dan 3 orang mahasiswa Universitas PGRI Madiun. Kegiatan ini menggunakan 
pendekatan kolaboratif dengan komunitas belajar di SMPN 1 Ngawi. Terdapat 4 tahapan kegiatan, 
terdiri dari 1) Penyampaian materi auntentik asesmen; 2) Pelatihan penyusunan soal HOTS yang 
kontekstual; 3) Refleksi dan evaluasi kegiatan. Evaluasi capaian pengabdian kepada masyarakat 
dilakukan pada pemahaman materi dan pelaksaan kegiatan. Instrumen evaluasi yang ada ada 3, yaitu 
angket pemahaman materi autentik asesmen, angket pemahaman soal HOTs dan kontekstual, dan  
angket layanan tim PKM. Hasil angket dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mengetahui 
keberhasilan program kemitraan masyarakat di SMPN 1Ngawi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyampaian materi auntentik asesmen 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di aula SMPN 1 Ngawi dan dibuka 
oleh kepala SMPN 1 Ngawi. Tingkat kehadiran guru sebanyak 96%, hal ini menandakan antusiasme 
yang tinggi pada pelatihan yang akan dilaksanakan. kegiatan pertama adalah penyampaian materi 
auntentik asesmen. Materi ini mencakup komponen asesmen diagnostik, formatif dan sumatif.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Pembukaan pelatihan oleh kepala SMPN 1 Ngawi 

 
Setelah memperoleh materi, peserta mengisi angket ketercapaian materi yang terdiri dari 3 aspek 

yaitu pemahaman konseptual, prosedural dan aplikatif sebagaimana Tabel 1. Secara keseluruhan, hasil 
angket menunjukkan bahwa seluruh aspek pemahaman guru terhadap asesmen autentik berada pada 
kategori “sangat paham” dengan persentase rata-rata di atas 85%. Kondisi ini menggambarkan bahwa 
pelatihan yang dilakukan efektif dalam meningkatkan pemahaman teoretis dan keterampilan praktis 
guru. Selain itu, tingginya capaian pada aspek prosedural dan aplikatif menandakan bahwa metode 
pelatihan yang digunakan berbasis praktik, diskusi kelompok, dan umpan balik sejawat berhasil 
membantu guru belajar secara aktif dan reflektif.  

Tabel 1. Hasil angket pemahaman materi auntentik asesmen 
No. Aspek Penilaian Pemahaman Materi 1 Jawaban 

Sangat Paham Paham Tidak Paham 
1 Pemahaman Konseptual 86% 14% 0% 
2 Pemahaman Prosedural 90% 10% 0% 
3 Pemahaman Aplikatif 88% 12% 0% 

 
Hasil angket menunjukkan bahwa sebesar 86% guru berada pada kategori sangat paham dan 14% 

berada pada kategori paham terhadap aspek konseptual asesmen autentik. Data ini menunjukkan bahwa 
hampir seluruh peserta pelatihan telah memahami secara mendalam konsep dasar asesmen autentik, 
termasuk pengertian, prinsip, tujuan, dan perbedaan antara asesmen tradisional dengan asesmen 
autentik. Guru mampu memahami bahwa asesmen autentik berorientasi pada penilaian proses dan hasil 
belajar yang relevan dengan konteks kehidupan nyata siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Usman et 
al., 2025) bahwa asesmen autentik membantu siswa menerapkan pengetahuan dalam situasi yang 
bermakna. Tingginya tingkat pemahaman konseptual ini menunjukkan efektivitas materi pelatihan 
dalam memberikan landasan teoritis yang kuat bagi guru. 

Aspek prosedural, hasil angket menunjukkan bahwa 90% guru tergolong sangat paham dan 10% 
paham. Hasil ini merupakan capaian tertinggi di antara ketiga aspek yang diukur. Artinya, guru telah 
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memahami langkah-langkah teknis dalam menyusun asesmen autentik, mulai dari perancangan 
instrumen, pemilihan teknik penilaian, hingga penyusunan rubrik penilaian. Guru juga mampu 
menjelaskan berbagai bentuk asesmen autentik seperti proyek, portofolio, penilaian kinerja, dan 
observasi autentik. Capaian ini menegaskan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik dan 
kolaboratif berhasil meningkatkan kemampuan guru dalam aspek prosedural (Nababana & Tanjung, 
2022). Kemampuan memahami prosedur asesmen merupakan bagian penting dari literasi asesmen, yang 
berfungsi untuk menjamin kualitas penilaian yang valid dan reliabel (Karim et al., 2019) 

Aspek aplikatif, diperoleh hasil bahwa 88% guru sangat paham dan 12% paham. Hasil ini 
menunjukkan bahwa guru telah memiliki kemampuan yang baik dalam menerapkan asesmen autentik 
ke dalam kegiatan pembelajaran. Guru mampu merancang tugas autentik yang relevan dengan 
kompetensi dasar, menggunakan rubrik untuk menilai hasil kerja siswa secara objektif, serta 
memberikan umpan balik konstruktif. Peningkatan ini mencerminkan adanya perubahan positif dalam 
keterampilan pedagogis guru setelah mengikuti pelatihan. Guru tidak hanya memahami teori dan 
langkah-langkah asesmen autentik, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam konteks nyata 
di kelas.  
Pelatihan penyusunan soal HOTS yang kontekstual 

Kegiatan pelatihan penyusunan soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan 
kontekstual dilaksanakan sebagai upaya peningkatan kompetensi pedagogis guru SMPN 1 Ngawi dalam 
merancang instrumen asesmen yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Pelatihan ini 
dirancang untuk memberikan pemahaman konseptual, prosedural, dan aplikatif mengenai prinsip, 
karakteristik, serta teknik penyusunan soal yang menstimulus kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi 
sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme 
yang tinggi dan aktif dalam setiap sesi diskusi maupun praktik. Fasilitator memberikan pendampingan 
intensif agar setiap peserta memahami langkah-langkah penyusunan indikator soal, perumusan stimulus 
kontekstual, serta penyusunan kunci jawaban dan rubrik penilaian yang sesuai. Kegiatan juga dilengkapi 
dengan sesi refleksi dan evaluasi, di mana peserta menyampaikan pengalaman, kesulitan, serta strategi 
yang akan diterapkan di sekolah masing-masing. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil meningkatkan kemampuan pedagogis guru dalam 
memahami dan menerapkan prinsip HOTS dan konteks dalam penyusunan soal. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek konseptual, prosedural, dan aplikatif. Guru merasa 
lebih percaya diri dan memiliki keterampilan yang lebih baik dalam mengembangkan soal yang mampu 
menstimulasi kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Kegiatan ini diharapkan menjadi awal dari 
pengembangan berkelanjutan dalam budaya asesmen autentik di lingkungan SMPN 1 Ngawi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pelatihan penyusunan soal HOTS yang kontekstual 
 

Berdasarkan hasil analisis angket pemahaman guru terhadap materi penyusunan soal berbasis 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan kontekstual, diperoleh data pada tiga aspek utama, yaitu 
konseptual, prosedural, dan aplikatif. Secara umum, hasil menunjukkan bahwa tingkat pemahaman guru 
berada pada kategori sangat baik, dengan dominasi pada kategori “sangat paham” di atas 80% untuk 
setiap aspek.Adapun data hasil pemahaman guru sebagaimana Tabel 2.  
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Tabel 1. Hasil angket pemahaman materi penyusunan soal HOTS yang kontekstual 

No. Aspek Penilaian Pemahaman Materi 2 Jawaban 
Sangat Paham Paham Tidak Paham 

1 Pemahaman Konseptual 88% 12% 0% 
2 Pemahaman Prosedural 84% 16% 0% 
3 Pemahaman Aplikatif 84% 16% 0% 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa aspek konseptual, sebesar 88% responden termasuk dalam 

kategori sangat paham, sedangkan 12% lainnya berada pada kategori paham. Hasil ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar guru telah memahami dengan baik konsep dasar HOTS dan soal kontekstual, 
termasuk pengertian, karakteristik, dan tujuan penggunaannya dalam pembelajaran. Pemahaman 
konseptual ini menjadi landasan penting bagi guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa. Hal tersebut menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam memperkuat wawasan teoritis 
peserta mengenai esensi asesmen berbasis HOTS serta relevansinya dengan pembelajaran abad 21. 

Aspek procedural diperoleh hasil 84% sangat paham dan 16% paham. Data ini mengindikasikan 
bahwa mayoritas guru telah menguasai langkah-langkah penyusunan soal HOTS dan kontekstual 
dengan baik, termasuk kemampuan merumuskan indikator, menentukan stimulus kontekstual, serta 
menyusun butir soal yang sesuai dengan level kognitif taksonomi Bloom revisi. Meskipun demikian, 
masih terdapat sebagian kecil guru yang memerlukan pendampingan lebih lanjut dalam menerapkan 
tahapan tersebut secara sistematis, terutama pada aspek penentuan rubrik penilaian dan verifikasi 
kevalidan butir soal. 

Aspek aplikatif, capaian pemahaman juga menunjukkan hasil yang tinggi dengan 84% sangat 
paham dan 16% paham. Hal ini menandakan bahwa guru mampu mengaplikasikan pengetahuan 
konseptual dan prosedural yang diperoleh dalam praktik penyusunan soal HOTS dan kontekstual. Guru 
dapat mengembangkan soal yang menuntut kemampuan analisis, evaluasi, serta kreasi siswa, sekaligus 
mengaitkannya dengan situasi kehidupan nyata yang relevan. Peningkatan pada aspek aplikatif ini 
menjadi indikator keberhasilan kegiatan pelatihan dalam membentuk keterampilan nyata dan sikap 
reflektif guru terhadap kualitas asesmen yang dihasilkan. 

Jika dibandingkan antar-aspek, aspek konseptual memperoleh nilai tertinggi, diikuti oleh aspek 
prosedural dan aplikatif yang memiliki nilai sama. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman teoritis 
guru sedikit lebih kuat dibandingkan kemampuan penerapan teknisnya. Artinya, guru sudah memiliki 
pondasi kognitif yang baik, namun masih diperlukan kegiatan pendampingan berkelanjutan untuk 
memperkuat kemampuan praktis dan inovatif dalam menyusun instrumen asesmen berbasis HOTS dan 
kontekstual. 
Refleksi dan evaluasi  pelaksanaan kegiatan 

Secara keseluruhan, pelatihan penyusunan soal HOTS dan kontekstual memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan kemampuan pedagogis guru SMPN 1 Ngawi. Peningkatan ini tidak hanya 
mencakup pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga kesadaran akan pentingnya asesmen 
autentik sebagai sarana pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Dengan demikian, 
kegiatan pelatihan ini dapat menjadi model efektif bagi pengembangan profesional guru dalam 
menghadapi tuntutan pembelajaran abad ke-21. Adapun dokumentasi kegiatan sebagaimana Gambar 3.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Narasumber dan peserta pelatihan SMPN 1 Ngawi 
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Hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan pelatihan penyusunan soal berbasis Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) dan kontekstual menunjukkan tingkat kepuasan peserta yang sangat tinggi, yaitu 
mencapai 92%. Capaian ini mencerminkan bahwa secara umum pelaksanaan kegiatan dinilai sangat 
memuaskan oleh para guru peserta pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui angket kepuasan yang 
mencakup beberapa aspek, antara lain relevansi materi, kompetensi narasumber, metode penyampaian, 
ketersediaan waktu, fasilitas pendukung, serta manfaat kegiatan terhadap peningkatan kompetensi guru. 

Sebagian besar peserta memberikan tanggapan positif terhadap relevansi dan manfaat materi 
pelatihan. Guru menilai bahwa topik yang dibahas sangat sesuai dengan kebutuhan pembelajaran saat 
ini, khususnya dalam menghadapi tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya asesmen 
autentik dan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Materi pelatihan dianggap 
aplikatif dan mudah diterapkan di sekolah karena disertai contoh konkret, latihan penyusunan soal, serta 
sesi umpan balik dari fasilitator. Aspek kinerja narasumber, peserta memberikan apresiasi yang tinggi 
terhadap kemampuan pemateri dalam menyampaikan materi secara jelas, sistematis, dan interaktif. 
Narasumber dinilai mampu mengaitkan teori dengan praktik di lapangan, sehingga peserta lebih mudah 
memahami prinsip HOTS dan konteks dalam penyusunan soal. Selain itu, suasana pelatihan yang 
kondusif, komunikatif, dan kolaboratif membuat peserta aktif bertanya, berdiskusi, serta berbagi 
pengalaman mengajar. 

Aspek metode pelatihan dan keterlibatan peserta juga mendapat penilaian positif. Pendekatan 
workshop dan hands-on practice dinilai efektif karena memungkinkan guru berlatih langsung menyusun 
butir soal, mempresentasikan hasilnya, dan memperoleh masukan dari rekan sejawat maupun fasilitator. 
Melalui kegiatan praktik tersebut, peserta merasa lebih percaya diri dalam mengembangkan soal yang 
menantang, bermakna, dan relevan dengan konteks kehidupan siswa. Meskipun tingkat kepuasan 
mencapai 92%, beberapa peserta menyarankan agar alokasi waktu pelatihan diperpanjang, terutama 
untuk sesi praktik dan diskusi kelompok. Peserta berharap pelatihan serupa dapat dilaksanakan secara 
berkelanjutan dengan pendampingan langsung di sekolah agar implementasi asesmen berbasis HOTS 
dapat berjalan lebih optimal. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini berjalan sangat baik dan 
efektif. Kegiatan mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna, meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan pedagogis guru, serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya inovasi dalam 
asesmen pembelajaran. Tingkat kepuasan yang tinggi menjadi indikator bahwa kegiatan ini berhasil 
mencapai tujuan, baik dari sisi mutu pelaksanaan maupun dampaknya terhadap peningkatan 
profesionalisme guru SMPN 1 Ngawi. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari Pelatihan penyusunan soal HOTS dan asesmen autentik di SMPN 1 Ngawi adalah 
adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan pedagogis guru dalam merancang soal kontekstual 
berbasis HOTS. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat pemahaman guru sangat tinggi: aspek konseptual 
88%, prosedural 84%, dan aplikatif 84% dalam kategori sangat paham. Sementara tingkat kepuasan 
peserta mencapai 92%, menandakan kegiatan ini efektif dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran. 
Guru merasa memperoleh pengalaman berharga dalam menyusun soal yang menumbuhkan kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif siswa sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka. Saran untuk kegiatan selanjutnya 
adalah adanya pendampingan, dan implementasi soal HOTS pada pembelajaran di kelas sesuai dengan 
mata pelajaran masing-masing.  
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